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KATA PENGANTAR 


BOB Marley adalah legenda musik Reggae. Dia berhasil membuat formula musik di mana 
masalah politik, penindasan, dan perlawanan terhadap kesewenangan menjadi sesuatu 
yang menarik. Meski telah tiada, Marley tetap dikenang dunia lewat karya-karyanya yang 
monumental. Lagu-lagu No Woman No Cry masih akan terus menghapus air mata dari 
wajah seorang perempuan, Exodus memunculkan para ksatria, Redemption Song men- 
jadi tangisan emansipasi untuk melawan segala tirani, Waiting in Vain tetap menggai- 
rahkan, dan One Love terus menjadi himne internasional bagi kesatuan kemanusian. 

Marley juga dikenal sebagai sosok berambut dreadlock, menghisap ganja, dan ber- 
penampilan sederhana. Bahkan gambar wajahnya disulam di lengan baju tentara ge- 
rilya dan dicetak pada sarung-sarung pantai. Ikonografi tentang Bob Marley adalah 
sebuah bahasa universal baru: simbol perlawanan dan kebebasan di muka bumi. 

Musik memang telah menjadi bagian tak terpisahkan dari hidup Marley. Dia 
berjuang melalui musik, dan musik pula yang membuat namanya dikenal di seantero 
dunia. Karya-karya Marley tak seperti kebanyakan musik lainnya—rangkaian kata, li- 
rik, dan aransemen musiknya berbicara tentang ketidakadilan kemanusian yang me- 
landa bumi khususnya tanah J amaika. 

Buku ini memberikan khazanah pengetahuan tentang sosok penting musisi ber- 
kelas yang bernama Bob Marley. Catatan-catatan di dalamnya bermuatan kisah hidup, 
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perjalanan musikal, kepercayaan religius, dan perilaku pribadinya. Dengan demikian 
buku ini merupakan kisah tentang Marley dalam setiap aspek kehidupannya. 


Penulis 
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BOB MARLEY SERING DICITRAKAN SEBAGAI SEORANG 
RASTA DENGAN LINTINGAN GANJA DI SELA-SELA 
GIGINYA, BANYAK MABUK,DANTAK PEDULI PADA DUNIA. 
TAPI KENYATAANNYA,DIA PUNYA SENTIMEN KUAT 
AGAMADAN POLITIK YANG LAHIRDARI KESADARAN, 
BAHWA DIRINYA ADALAH SOSOK PENTING YANG 
BERPENGARUH DALAM DUNIA MUSIK 

SELAMA 20TAHUN TERAKHIR. 


ALBUM-ALBUM musik Marley telah terjual jutaan keping dan dikover serta dika- 
gumi oleh Eric Clapton, Paul McCartney, Mick J agger, Linda Ronstadt, Paul Simon, dan 
lain-lain. Marley juga menulis ratusan lagu hebat yang dibajak oleh sejumlah pihak yang 
tak bertanggung jawab. Tak satu pun anak kecil di kawasan Karibia yang tak ingin ber- 
temu Marley. 

Bob Marley alias Robert Nesta Marley lahir pada 6 Februari 1945 di Nine Miles, 
sebuah desa kecil di St. Ann, Jamaika. Ayahnya adalah seorang kapten marinir Inggris 
berkulit putih yang bernama Norval Sinclair, sedangkan ibunya adalah perempuan 
kulit hitam bernama Cedella. Banyak orang yang meramalkan Marley kecil kelak akan 
menj adi seorang tokoh besar. Ramalan penduduk itu didasarkan pada banyaknya benda- 
benda langit, meteor, dan bintang yang melesat bersamaan dengan kelahirannya. 

Sejak bocah, bersama ibunya, Marley hidup dalam kemiskinan. Tidak seperti 
anak pada umumnya, Marley kecil tidak mendapat kasih sayang dari sang ayah. Me- 
nikahi budak bagi keluarga Norval Sinclair yang berasal dari Inggris adalah aib. Dengan 
alasan itulah maka Norval akhirnya meninggalkan Cedella bersama Marley di Nine 
Miles. 

Tanah kelahiran Marley adalah lokus perbudakan yang terperangkap di antara ko- 
lonialisme kaum kulit putih dan kebanggaan Afrika. Ibunda Marley lantas memutuskan 
untuk mendirikan toko grosir kecil-kecilan di Nine Miles, Rhoden Hall, dan kemudian 
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pindah ke Trench Town, Kingston. Ayah 
Marley dua tahun kemudian meninggal 
dunia karena malaria. Ketika pertama kali 
tiba di Kingston, ibunda Marley bekerja 
sebagai juru masak atau pembantu rumah- 
tangga. 

Menjadi orang tua tunggal bagi Mar- 
ley tak membuat Cedella patah arang da- 
lam mengarungi hidup. Marley pun lantas 
menjadi anak yang terbiasa bekerja ke- 


ras. Sepulang dari sekolah, Marley mem- 
bantu ibunya bekerja meski dia akhirnya 


MENIKAHI BUDAK BAGI 


menyadari potensinya bukan di situ. Di King- 


KELUARGA NORVAL 
SINCLAIR YANG BERASAL ston, kepribadian Marley terbentuk dari 


DARI INGGRISADALAH didikan lingkungan yang yang keras. Anak- 
AIB.DENGAN ALASAN anak muda biasa menghisap ganja, ber- 
ITULAH, MAKA NORVAL kelahi antargeng, j uga meminum minum- 
AKHIRNYA an keras. Marley menjalani perilaku sema- 


MENINGGALKAN CEDELLA 
BERSAMA MARLEY DI NINE 
MILES. 


Cam itu setiap hari. Namun, di kota ini pula 
obsesinya terhadap musik sebagai profe- 
si menemukan pelampiasan. 

Marley memilih belajar musik dari J oe Higgs, tetangganya di Kingston, yangj uga 
pemusik dan pencipta lagu. Waktu itu Marley banyak mendengarkan musik R&B dan 
soul, yang kemudian menjadi inspirasi irama Reggae, melalui siaran radio Amerika 
Serikat (AS). Dia pun banyak mempelajari musik-musik dari para pendahulunya seperti 
Jimmy Cliff dan Horace Andy. Musik yang didengarnya sangat beragam dan dia belajar 
dengan keras. Dia sangat mengenal melodi dan ritme J azz yang rumit tetapi ekspresif. 
Dia juga menggemari musik rock, terutama dari Fat Domino, Elvis Presley, dan Ricky 
Nelson. Dia bahkan mengikuti dengan dekat Nat King Cole yang dianggapnya mampu 
memainkan musik J azz dengan selera kaum kulit putih. 

Di tengah kehidupan jalanan yang keras di Kingston, Marley memang menemukan 
apa yang menjadi pilihan hidupnya: musik. Pada awalnya alasan ketertarikan Marley 
pada musik sama dengan anak muda umumnya yaitu menjadi populer dan keluar dari 
kemiskinan. Di jalanan Kingston pula Marley menikmati hentakan irama Ska dan 
steadybeat. Dia kemudian mencoba memainkannya sendiri di studio-studio musik 
kecil. Tetapi dari itu semua, kecintaan utamanya adalah pada jenis musik tradisional 
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& da 


Bunny “Wailer” Livingston. Peter Tosh. 


MARLEY PERNAH TINGGAL SERUMAH DENGAN KAWAN 
BAIKNYA, BUNNY LIVINGSTON...BUNNY DAN MARLEY 
LALU BERKENALAN DENGAN PETER MCINTOSH YANG 
TINGGAL DI DEKAT WEST ROAD.DI SINILAH MEREKA 
MULAI MENGENALGITAR AKUSTIK. 


Jamaika: Ska, jenis musik yang dimaklumi sebagai ibunda dari musik Reggae. Karena 
berbagai pengaruh aliran musik yang ada pada Marley inilah maka jenis musik Reggae 
yang dimainkannya sangat eksplosif dan berciri khas lain dibanding Reggae sebelumnya. 

Marley pernah tinggal serumah dengan kawan baiknya, Bunny Livingston, anak 
laki-laki dari Thaddius Livingston. Ibunda Marley mengingatnya demikian: “Marley me- 
nulis beberapa lagu. Kemudian dia dan Bunny menyanyikannya bersama-sama. Kadang- 
kadang saya juga mengajarinya lagu seperti I'm Going to Lay My Sins Down at the Ri- 
verside." 

Bunny sendiri mengatakan bahwa dia pernah membuat gitar “dari bambu, kabel 
listrik, dan kaleng sarden besar.” Bunny dan Marley lalu berkenalan dengan Peter Mcintosh 
yang tinggal di dekat West Road. Di sinilah mereka mulai mengenal gitar akustik. 

Pada tahun 1963, ibunda Marley pindah ke Delaware, Philadelphia, AS. Marley 
sendiri tetap tinggal bersama Thaddius Livingston yang memang bersikap baik kepa- 
danya. Marley sudah memutuskan untuk menjalani karier bermusik di Jamaika. Apalagi 
The Wailers sudah terbentuk dan mendapat bimbingan dari J oe Higgs (sosok yang cukup 
populer karena punya grup duo bernama Higgs and Wilson) untuk mendapatkan kontrak 
rekaman. 
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Pada tahun ini pula Bob Marley bersama 
Bunny Livingston, Peter Mclntosh, J unior Braith- 
waite, Beverly Kelso, dan Cherry Smith mem- 
bentuk band Ska dan rocksteady bernama The 
Teenagers. Nama The Teenagers tidak bertahan 
lama dan kemudian berubah menj adi The Wai- 
ling Rudeboys dan lantas disempurnakan men- 
jadi The Wailing Wailers. 

Awalnya mereka bermain di acara-acara 
lokal dengan bayaran kecil serta kadang-ka- 
dang di klub-klub kecil dan acara-acara penca- 
rian bakat di Kingston. Yang unik adalah nama- 
nama band yang dibentuk oleh Bob Marley selalu 
mengandung nama “wailers” (para perintih), 


yaitu: The Teenagers, The Wailing Rudeboys, The 


Wailing Wailers, The Wailers, dan Bob Marley and 
The Wailers pada masa awal karier 


mereka: Peter Tosh, Bob Marley, dan The Wailers. 
Bunny Livingston. Ketika mereka ditemukan oleh produser 


rekaman Coxsone Dodd, mereka memilih nama 
The Wailers. Album perdana mereka dirilis pada tahun 1963 dengan hit berjudul Simmer 
Down. Lirik lagu mereka banyak berkisah tentang rude bwai (rude boy), anak-anak 
muda yang mencari identitas diri dengan menjadi berandalan di jalanan kota King- 
ston. 

Ibunda Marley sempat meminta anaknya pada tahun 1964 untuk ikut bersamanya 
ke AS. Namun ketika itu The Wailers sudah mulai merintis karier bermusik sehingga 
Marley memilih tetap tinggal di Jamaika. Pada tahun 1966 Marley mengunjungi ibunya. 
Tapi dia merasa tak banyak yang bisa dilakukan di AS, khususnya di Delaware. Kata Marley, 
“Di sana semuanya berlangsung terlalu cepat dan sangat berisik.” 

Pada tahun 1966, Braithwaite, Kelso, dan Smith keluar dari The Wailers, mening- 
galkan trio Marley, Bunny, dan Mcintosh. Pada tahun ini pula Marley menikahi Rita Ander- 
son. Marley lalu pergi menemui ibunya di Wilmington, Delaware, AS. Di sana dia juga 
sempat bekerja sebagai asisten di laboratorium Dupont dan bagian suku cadang pabrik 
mobil Chrysler. Waktu itu dia menggunakan nama samaran Donald Marley. 

Pada April 1966 Marley kembali ke Jamaika, bertepatan dengan kunj ungan Haile 
Selassie I, raja Ethiopia, ke Jamaika untuk bertemu dengan para penganut Rastafari. 
Awalnya memang Rita yang memperkenalkan Marley pada kultus Rastafari. Namun kha- 
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risma Selassie kian mendorong Marley 
untuk menjadi penghayat ajaran ini pada 
tahun 1967. Dia kemudian menjadi anggo- 
ta gerakan Rastafari dan mulai mengena- 
kan ciri khasnya yaitu rambut dreadlock. 

Setelah bertikai dengan Coxsone 
Dodd, Marley dan The Wailers bertemu de- 
ngan Lee “Scratch" Perry dan band stu- 
dionya yaitu The Upsetters. Marley dan ka- 


wan-kawan band-nya telah memasukkan 
unsur keagamaan dan rocksteady ke da- Coxsone Dodd 
lam musik mereka. Namun Lee Perry ada- 


PRODUSER REKAMAN 
lah orang yang mengatur ulang band ter- COXSONE DODD MEREKAM 


sebut secara musikal dan vokal. Marley ALBUM PERTAMA THE 
sendiri menulis beberapa lagu terbaiknya WAILERS PADA TAHUN 
yaitu Duppy Congueror, Small Axe, dan 1963, DENGAN HIT 
Brain Washing bersama Perry. Dan ketika BERJUDUL SIMMER DOWN. 
fasilitas rekaman Perry dinilai kurang LIRIK LAGU MEREKA 
memenuhi standar maka mereka kemu- BANYAK BERKISAH 

| | TENTANG RUDEBWAI 
dian secara teknis mendorong Marley un- (RUDE BOY), PARA 
tuk mengutamakan gaya bernyanyinya BERANDALAN DI KOTA 
yang seperti malas-malasan. Pendekatan KINGSTON. 


ala Marley ini menjadi hal penting bagi The 
Wailers. 

Perry mengusulkan agar band tersebut mengurangi harmoni falsetto mereka dan 
memperbanyak unsur backing vocals sehingga musik mereka akan terdengar lebih 
tajam. Namun Mclntosh mengatakan bahwa suaranya bariton, sementara Marley dan 
Bunny punya suara tenor. Perry sendiri tak mempermasalahkannya. Perry juga enggan 
melihat band ini menggunakan terompet dan lebih menyukai adanya rhythm guitar. 
“Seperti inilah sound Reggae yang seharusnya!" kata Perry. 

Meskipun kerja sama mereka hanya berlangsung kurang dari setahun, namun 
mereka sempat merekam apa yang dianggap sebagai karya terbaik The Wailers. The 
Wailers berkolaborasi dengan Lee Scratch Perry dan menghasilkan hit-hit unggulan 
seperti Soul Rebel, Duppy Conguerer, 400 Years, dan Small Axe. Kerja sama Marley 
dan Perry pecah karena persoalan hak atas rekaman. Kolaborasi tersebut berakhir pa- 
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Lee “Scratch” Perry. 


LEE “SCRATCH” PERRY 
ADALAH ORANG YANG 
MENGATUR ULANG THE 
WAILERS SECARA MUSIKAL 
DAN VOKAL.MARLEY 
MENULIS BEBERAPA LAGU 
TERBAIKNYA YAITU DUPPY 
CONOUVEROR, SMALL AXE, 
DAN BRAIN WASHING 
BERSAMA PERRY. 


hit karena Perry menjual rekaman mereka 
kepada Trojan Records di Inggristanpa per- 
setujuan The Wailers. 

Antara tahun 1968 hingga 1972, Mar- 
ley dan Rita, Mclntosh, serta Bunny Living- 
ston merekam ulang beberapa lagu lama 
mereka bersama J AD Records di Kingston 
dan London dalam rangka menjual sound 
The Wailers. Bunny kemudian mengatakan 
bahwa lagu-lagu ini, “tidak akan pernah di- 
jadikan suatu album... itu hanya lagu-lagu 
demo untuk didengarkan oleh perusahaan- 
perusahaan rekaman." 

Album pertama The Wailers, Catch A 
Fire, dirilis pada tahun 1973 dan laku ke- 
ras. Tahun berikutnya mereka merilis al- 
bum Burnin' yang antara lain berisi lagu- 
lagu Get Up, Stand Up dan I Shot The She- 
riff. Eric Clapton meng-cover lagu I Shot the 
Sheriff pada tahun 1974 sehingga turut me- 
lambungkan nama Bob Marley di tingkat 
internasional. 

The Wailers pecah pada tahun 1974. 
Masing-masing personelnya memilih untuk 
berkarier solo. Alasan perpecahan itu tak 
pernah jelas. Beberapa pihak menganggap 
bahwa ada ketidaksepahaman antara Bun- 


ny, Mcintosh, dan Marley dalam soal penampilan panggung. Pihak lain menilai Bunny 


dan Mcintosh lebih cocok berkarier solo. McIntosh dan Bunny keluar dari The Wailers 


konon juga karena kecemburuan dan konflik internal dengan Marley. Hal ini terjadi 


tak lama setelah mereka merilis album “Burnin”. Kedua kawan Marley itu lalu memilih 


berkarier solo. Mclntosh mulai rekaman dengan nama Peter Tosh, dan Bunny Livingston 


dengan nama Bunny Wailer. 


“Jamaika adalah tempat terbaik untuk Anda bersaing dalam hal gagasan,” kata 


Marley perihal perpecahan band-nya. “Orang-orang di sini merasa seakan-akan mereka 


harus melawan saya dan saya harus melawan Anda. Kadang-kadang seseorang merasa 
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perlu untuk melakukannya karena dia tak ingin belajar sementara saya ingin belajar. 
Maka dia pikir dia harus menyanyikan beberapa lagu untuk menyaingi saya dan saya 
tak melakukan hal serupa. Cemburu. Marah. Miskin. Persaingan. Kami harus tetap ber- 
sama dan menciptakan musik, tapi terlalu banyak kemiskinan di lingkungan kami. 
Orang-orang tak sempat memperdalam kecerdasan mereka. Kadang-kadang saya pikir 
orang-orang yang paling cerdas adalah orang-orang yang paling miskin." 

“Tuhan menciptakan dunia untuk ki- 
ta, namun orang-orang justru heran, 'Sia- 
pa yang memiliki pepohonan atau ganja',” 
kata Marley lagi. “Ketika seorang pencuri 
memainkan musik Reggae, maka mereka bi- 
sa memainkannya! Mudah bagi siapa pun 
di Jamaika yang punya sedikit uang untuk 
menyewa sebuah studio, masuk, merekam, 
dan bertanya pada teknisi perihal cara me- 
lakukan mix musik. Para berandalan ber- 
hamburan ke jalanan, album-album musik 


dihamburkan ke berbagai toko, dan J ojo tak 
tahu apa pun yang terjadi! Orang-orang) a- 


maika menjalani hidup secara santai, ke- Bob Marley and The Wailers. 
cuali untuk soal merekam musik!" 

Marley sendiri lalu membentuk band Bob Marley and The Wailers. Personel band 
ini termasuk dua bersaudara yaitu Carlton Barrett (drum) dan Aston “Family Man” 
Barrett (bass), juga J unior Marvin dan Al Anderson (lead guitar), Tyrone Downie dan 
Earl “Wya” Lindo (kibor), serta Alvin “Seeco” Patterson (perkusi). Sementara backing 
vocals adalah Judy Mowatt, Marcia Griffiths, dan istri Marley sendiri, Rita. 

Bob Marley selalu menghormati Chris Blackwell, produser asal Jamaika dan pendiri 
Island Records, yang membantunya dalam industri rekaman di kawasan Karibia. Island 
Records sendiri pernah merilis singel J udge Not (meskipun dengan kesalahan penye- 
butan nama berupa “Bob Morley”) di Inggris pada tahun 1964. 

Bob Marley and The Wailers lalu merilis album-album Natty Dread (1975), Ras- 
taman Vibration (1976), dan Uprising (1981). Album-album tersebut telah menegaskan 
Reggae sebagai musik mainstream dengan Bob Marley sebagai ikonnya. Pada tahun 1975, 
Marley mendapat popularitas internasional berkat lagu No Woman, No Cry dari album 
Natty Dread. Kesuksesan ini dilanjutkan dengan album Rastaman Vibration yang selama 
empat minggu berhasil menduduki puncak tangga lagu “Billboard Top Ten". 
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ar 


Chris Blackwell. 


BOB MARLEY SELALU 
MENGHORMATI CHRIS 
BLACKWELL, PRODUSER 
DAN PENDIRI ISLAND 
RECORDS, YANG 
MEMBANTUNYA DALAM 
INDUSTRI REKAMAN DI 
KAWASAN KARIBIA. 
ISLAND RECORDS 
SENDIRI PERNAH MERILIS 
SINGELJUDGENOT 
(MESKIPUN DENGAN 
KESALAHAN PENYEBUTAN 
NAMA BERUPA “BOB 
MORLEY”)DI INGGRIS 
PADA TAHUN 1964. 


Marley meninggalkan J amaika pada 
akhir tahun 1976. Dia pindah ke Inggris dan 
di sana dia merekam album-album Exodus 
serta Kaya. Album Exodus berada dalam 
tangga lagu di Inggris selama 56 minggu. 
Album ini memuat lagu-lagu hit seperti Exo- 
dus, Waiting In Vain, Jamming, One Love, 
dan People Get Ready. Pada masa ini pula 
Marley sempat ditahan pihak keamanan ka- 
rena kepemilikan ganja ketika dia berjalan- 
jalan di London. Namun demikian di sana 
kreativitasnya tak mereda. Kesuksesan 
album Exodus diikuti oleh album berikutnya 
yaitu Kaya. Kesuksesan tersebut mampu 
mengantarkan musik Reggae ke dunia Ba- 
rat untuk pertama kalinya. 

Pada tahun ini pula Marley menga- 
lami tragedi berdarah. Dia ditembak oleh 
orang-orang tak dikenal. Namun tragedi itu 
tak membuat dia ciut, meski lengan dan da- 
danya ditembus peluru panas. Kisah tragis 
itu terjadi ketika pada 5 Desember 1976, 
dua mobil melaju ke arah rumah Marley di 
Hope Road, Kingston. Pada waktu itu para 
personel The Wailers dan The Zap-Pow se- 
dang latihan untuk konser “Smile Jamaica" 
yang disponsori oleh Kementerian Kebuda- 
yaan Jamaika. Tujuh orang lelaki bersen- 
jata api menembaki rumah Marley. Istri Mar- 
ley tertembak ketika ia berusaha kabur de- 
ngan mobil sambil membawa beberapa anak- 
nya dan seorang wartawan J amaican Daily 
News. 

Manajer Bob Marley pada waktu itu, 
Don Taylor, tertembak di depan rumah. Lima 
peluru menembus tubuhnya. Marley juga 
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tertembak di bagian dada dekat lengan. Taylor terluka parah namun akhirnya bisa sem- 
buh. Marley dirawat di rumah sakit, sembuh, dan akhirnya tampil dalam festival musik 
yang sudah direncanakan tersebut. 

Para penembak itu tak pernah diketahui, begitu juga dengan motif penembakan- 
nya meskipun banyak yang menganggap peristiwa itu bermuatan politis. Jamaika me- 
mang sedang dilanda huru-hara terkait masa depan pemerintahan Partai Sosialis De- 
mokratik. Marley dikenal sebagai simpatisan rezim Perdana Menteri J amaika Michael 
Manley. 

Dua hari setelah peristiwa itu Marley menggelar konser bertajuk “Smile J amai- 
ca” di arena National Heroes Circle. Konser ini digelar khusus untuk misi perdamaian 
menjelang pemilihan umum 15 Desember 1976 di Jamaika yang sedang berkecamuk. 
Ketika pertunjukan berakhir, Marley menunjukkan bekas luka tembak yang belum 
sembuh kepada para penggemarnya. Di atas panggung besar itu dia menertawakan 
para penembak dirinya yang pengecut. Sebagai musisi yang taat pada nilai-nilai ke- 
manusiaan, Marley selalu menyerukan perdamaian di setiap konsernya. 

Bob Marley juga ikut memberi dukungan moril dan materiil bagi perjuangan 
kemerdekaan Zimbabwe dari imperialisme Inggris. Dia bahkan terlibat dengan ke- 
lompok perjuangan teologis sekte Rastafari asal Karibia. Marley memang kian akrab 
dengan perjuangan kaum marginal di berbagai negeri di Benua Afrika. Oleh karena 
itu, tak berlebihan kiranya jika Marley disebut sebagai intelektual organik dari Jamaika 
yang miskin atau dari sekte Rastafarian yang bergelora. Sebagai penganut Rastafari, 
dia sangat tahu cara menyikapi kegagapan makna dalam janji perdamaian yang ter- 
bungkus rapi dalam kitab suci agama-agama formal. 

Marley makin meresapi hakikat kemanusiaan ketika dia terpaksa harus mengikuti 
wajib militer dalam perantauannya di AS. Pada waktu itu AS sedang terlibat perang di 
Vietnam. Marley lari dari kewajiban tersebut. Dia lebih memilih menciptakan karya- 
karya yang bersinggungan dengan revolusi, perang, politik, dan tragedi kemanusiaan. 
Dalam lagu One Love, misalnya, dia mengkritisi perang dengan lirik: “One love, one 
heart. Let's get together and feel all right. Hear the children crying!" 

Marley telah menghembuskan indahnya perdamaian melalui musik Reggae yang 
riang. Sayangnya, pada tahun 1977 Marley divonis terkena penyakit kanker. Dia ber- 
usaha menyembunyikan penyakitnya itu dari publik. Dia kembali ke Jamaika pada 
tahun 1978 dan merilis album Survival (1979) yang diikuti dengan kesuksesan tur keli- 
ling Eropa. 

Pada 22 April 1978, Bob Marley and The Wailers mengadakan konser bertajuk “The 
One Love Peace” di Jamaika. Dalam konser itu salah satu hit andalannya yaitu One 
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Edward Seaga, Bob Marley, dan Michael Manley 


Love dinyanyikan. Marley lalu mengajak PM Michael Manley dan pimpinan oposisi Ed- 
ward Seaga untuk naik ke atas panggung bersamanya. Diapit kedua tokoh politik itu, 
Marley mengangkat tangan Manley dan Edward Seaga seraya memejamkan mata dan 
berteriak, “Smile Jamaica!" 

Kata Marley di hadapan 80.000 penonton konser: “Ketika saya memutuskan 
untuk mengadakan konser ini dua setengah bulan yang lalu, tidak ada urusan politik. 
Saya hanya ingin main musik demi kecintaan saya pada banyak orang." 

Sejak saat itu rakyat Jamaika seakan menemukan hidup baru setelah sekian 
lama dilanda krisis kemanusian akibat pertikaan saudara yang tak kunjung berakhir. 
Saling bunuh, teror, dan bencana kelaparan adalah kenyataan hidup yang dihadapi 
rakyat Jamaika. Perang saudara membuat J amaika terpuruk dalam berbagai aspek ke- 
hidupan: politik, ekonomi, sosial, budaya, dan agama. 
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Lepas dari faktor teologis (takdir Tuhan), konser Marley telah mengubah alur 
kehidupan rakyat Jamaika yang sebelumnya mengalami “kegelapan” akibat pertikaian 
kelompok oposisi versus pemerintah. Kondisi sosial pun menjadi lebih baik dan keda- 
maian semakin mendekati kenyataan. Musik memang telah menjadi bagian tak ter- 
pisahkan dari hidup Marley. Dia berjuang melalui musik, dan musik pula yang membuat 
namanya dikenal di seluruh penjuru dunia. Karya-karya Marley berbicara tentang ke- 
tidakadilan kemanusiaan yang melanda bumi, khususnya tanah Jamaika. 

Pada tahun 1978, Bob Marley menerima Medali Perdamaian dari PBB sebagai peng- 
hargaan atas upayanya mempromosikan perdamaian melalui lagu-lagunya. Marley juga 
sempat melakukan dua pertunjukan di Madison Sguare Garden, New York, dalam rang- 
ka merengkuh warga kulit hitam di AS. Namun penyakit kanker kian mengancam nya- 
wanya. 

Pada hari sebelum konser dahsyatnya di Madison Sguare Garden pada tahun 
1979, Marley bicara perihal rekaman pertamanya, jingle solo berjudul J udge Not (1961). 
Kata Marley, dirinya sangat senang ketika menyanyikan lagu itu dalam sebuah ajang 
pencarian bakat di Montego Bay. Pada waktu itu dia hanyalah anak berusia 16 tahun 
dan berasal dari ghetto Trench Town di Kingston yang bermimpi bisa mendengarkan 
suaranya melalui sebuah jukebox. 

Pada tahun yang sama, dia berhasil mewujudkannya. Dan kurang dari dua tahun 
kemudian, Marley mendirikan band The Wailers bersama kawan-kawannya sekampung 
yaitu Neville “Bunny” O' Riley Livingston dan Winston Hubert Mclntosh alias Peter Tosh. 
“Pada waktu itu saya adalah bocah lelaki kurus dengan suara serak,” kata Marley. 

Ketika pada akhir tahun 1960-an Bob Marley membentuk The Wailers bersama 
beberapa teman dekatnya, band ini tak lebih dari sebuah band Ska sederhana. Tetapi 
ketika mereka mulai cenderung memainkan Reggae ketimbang Ska dan memperte- 


Bob Marley and The Wailers dalam aksi 
panggung yang menggugah setiap 
penggemarnya. 
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gas instrumen elektrik serta alat musik elektronik, maka mereka mulai menemukan 
ciri khas. Dentuman bass memandu ritme dengan ketukan seperti mengaj ak orang untuk 
meloncat-loncat. 

Walaupun karier musik Bob Marley diawali lewat album solo yang direkam pada 
awal tahun 1960-an, tapi karier dan ciri khas musik Reggae ala Marley muncul ketika 
dia membentuk The Wailing Wailers pada tahun 1964. Lewat kekuatan musik tradisional 
Jamaika yaitu Reggae dan Ska, The Wailers lantas menjadi band nomor satu di Jamaika. 

Bob Marley adalah pengikut setia ajaran Rastafari. J adi tidak mengherankan kalau 
ajaran-ajaran Rastafari menjadi jiwa dari lagu-lagu Marley. Dalam album Rastaman 
Vibration (1976), misalnya, hampir seluruh lagu di dalamnya menggambarkan secara 
lengkap wajah musik dan kepercayaan Marley. Misalnya lagu Crazy Baldhead, J ohnny 
Was, Who The Cap Fit, dan Positive Vibrations. Bahkan lagu War dalam album ini dibuat 
Marley berdasarkan pidato Haile Selassie I di depan sidang PBB (Perserikatan Bangsa- 
bangsa). Ini adalah sebuah gambaran tentang kekaguman Marley terhadap Selassie, 
pemimpin Afrika dan “nabi” Rastafari. 

Tema-tema sosial juga menjadi tema sentral lagu-lagu Marley dan band-nya. 
Lewat lagu Get Up Stand Up, Revolution, Buffalo Soldiers, Blackman Redemption, Chant 
Down Babylon, Redemptions Song, dan Rat Race, dia menyoroti ketidakadilan politik 
dunia yang menempatkan bangsa kulit berwarna lebih rendah dari kulit putih. Dia juga 
menyuarakan kebebasan kelompok kulit hitam di negara-negara Dunia Ketiga. 

Dalam album Survival (1979), Marley bercerita soal perjuangan hak bangsa Afrika 
seperti tampak dalam lagu-lagu Africa Unite, Wake Up and Live, Babylon System, dan 
Zimbabwe. Lagu-lagu itu seperti merefleksikan dukungan Marley terhadap perjuangan 
bangsa Afrika. Penampilannya di Amandla Festival di Boston pada J uli 1979 menunj uk- 
kan penentangannya pada politik apartheid di Afrika Selatan yang dia tunjukkan melalui 
lagu War. Sementara lagu Zimbabwe tercipta untuk mendukung kemerdekaan Zimbabwe 
dari penjajahan Inggris. Maka tak mengherankan ketika negara Zimbabwe merdeka, 
Bob Marley and The Wailers pada awal tahun 1980 di-undang tampil pada peringatan 
Hari Kemerdekaan Zimbabwe. Dari sinilah Marley dan kawan-kawannya menjadi ikon 
perjuangan bangsa Afrika dan Dunia Ketiga. 

Babylon by Bus, album ganda pertunjukan live dengan 13 lagu, dirilis pada tahun 
1978. Album ini, khususnya lagu Jammin', menunjukkan kualitas pertunjukan live 
Bob Marley. Sementara Uprising (1980) adalah album studio terakhir Marley dan menjadi 
salah satu produksi yang paling religius, termasuk karena adanya lagu Redemption 
Song dan Forever LovingJ ah. Dalam Redemption Song, Marley antara lain menulis lirik: 
“Emancipate yoursel vesfrom mental slavery, none but ourselves can free our minds...”. 
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Album Confrontation dirilis pada ta- 
hun 1983 dan berisi materi yang belum per- 
nah direkam selama hidup Marley, terma- 
suk lagu Buffalo Soldier. J uga kreasi-kreasi 
baru dari lagu-lagu yang sebelumnya hanya 
tersedia untuk pasar J amaika. 

The Wailers sendiri telah melalui be- 
berapa proses pendewasaan hingga akhir- 
nya menemukan sound yang unik untuk 
ukuran tahun 1970-an dan 1980-an. Mereka 
mengalami periode Ska (1964-1966) bersa- 
ma produser Clement Dodd, eksplorasi shaky 
rocksteady (1966-1967) bersama Leslie Kong, 
era Lee Perry (1967-1970), dan era label in- 
dependent Tuff Gong milik Marley sendiri. 
Nama Tuff Gong muncul secara tak sengaja 
dari “Gong”, julukan jalanan yang dulu di- 
pakai oleh Marley yang juga merupakan 
julukan pemimpin awal Rastafari, Leonard 
P. Howell. 

Faksi-faksi politik di Jamaika bersi- 
tegang tak lama setelah kemerdekaan yang 
mereka dapatkan dari Inggris. Menurut Mar- 
ley, semua itu terjadi karena konflik psi- 
kologis antara “menjadi orang Jamaika" 
atau “menjadi seperti orang Inggris”. Iro- 
nisnya, ketegangan rasial ala J amaika jus- 
tru tercermin dalam silsilah keluarga Mar- 
ley. 

Pada 21 September 1980, Bob Marley 
pingsan ketika jogging di taman Central Park, 
New York. Kankernya telah menyebar sam- 
pai otak, paru-paru, dan lambung. Waktu itu 
sekira sore hari, empat jam sejak dia dila- 
rikan ke sebuah rumah sakit di Miami sete- 
lah melakukan pemeriksaan kesehatan di 


Bob Marley, Rita istrinya, dan keempat 
anak mereka. 


JAMAIKA PENUH KONFLIK 
SETELAH MEREKA 
MENDAPATKAN 
KEMERDEKAAN DARI 
INGGRIS. MENURUT 
MARLEY, HAL ITU 
TERJADI KARENA 
KONFLIK PSIKOLOGIS 
ANTARA “MENJADI 
ORANG JAMAIKA” ATAU 
“MENJADI SEPERTI 
ORANG INGGRIS”, 
IRONISNYA, 
KETEGANGAN RASIAL 
ALAJAMAIKA JUSTRU 
TERCERMIN DALAM 
SILSILAH KELUARGA 
MARLEY. 
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klinik Dr. J osef Issels, di Jerman Barat, di mana dia dirawat karena penyakit liver dan 
kanker otak. 

Beberapa hari sebelumnya, Chris Blackwell, kawan dekat dan pimpinan perusahaan 
rekaman Island Records yang memproduseri album-album Catch A Fire (1972) dan Burnin' 
(1973), menunjukkan pada ibunda Marley sebuah foto ketika Marley berusia 16 tahun, usia 
saat Marley menikahi Rita Anderson. 

Ibunda Marley menatap anaknya yang terbaring di ranjang dengan rambut dread- 
lock yang tergerai. Ibunda Marley mengatakan bahwa dia melihat hal yang sama de- 
ngan dulu ketika Marley masih sangat muda. “Marley adalah lelaki dewasa pada suatu 
ketika, dan di saat lainnya dia adalah bocah laki-laki. Itulah Marley yang sebenarnya,” 
kata Blackwell di kemudian hari. Ya, “Sang Nabi” kaum Rasta itu berpulang dengan me- 
ninggalkan seorang istri dan lima orang anak. 

Bob Marley punya 13 anak: tiga dari istrinya yaitu Rita, dua diadopsi dari pacar- 
pacar sebelum Rita, dan delapan lainnya dari para perempuan yang sudah menjauh 
dari Marley. Adapun keluarga Bob Marley yang dikenal adalah: 

1. Cedella Marley 
Anak perempuan dan anak pertama Bob Marley. Sering ikut tur bersama saudara 
laki-lakinya, Ziggy, sebagai bagian dari band Melody Makers. Cedella masih berkreasi 
di bidang musik. la juga menjadi CEO Tuff Gong International dan ibu rumah tangga 
dengan tiga orang anak. 


NN 


. Damian “Jr. Gong” Marley 
Anak laki-laki Marley yang pernah memenangi Grammy Award. Dia memulai karier 
bermusiknya pada tahun 1996 dan mengombinasikan sound Reggae klasik dengan 
hip-hop, R&B, serta dancehall. Musik Jr. Gong dikenal punya lirik-lirik politik yang 
kuat. 
3. Julian Marley 
Anak laki-laki Bob Marley yang menjadi penulis lagu dan penyanyi. Merilis demo tape 
pertamanya pada usia lima tahun dan memutuskan untuk hidup bersama musik. Dia 
telah merilis materi solo dan bergabung dalam berbagai proyek Reggae. 
4. Ky-Mani Marley 
Satu-satunya anak Marley dari juara tenis meja Anita Belnavis. Ia tinggal di Miami, 
Florida (AS), sejak usia sembilan tahun dan menjadi penampil Reggae serta hip-hop 
yang memenangi berbagai penghargaan. Ia juga menjadi aktor selama lebih dari 10 
tahun. 
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5. Rita Marley 
Janda dari Bob Marley. Para penggemarnya menjuluki Rita sebagai Nana dan Oueen 
Mother. Ia pernah menj adi backing vocal untuk The Wailers. Kini ia terus menjalani 
hidup sebagai musisi dan bekerja untuk berbagai organisasi amal di Jamaika dan Af- 
rika. 


DD 


. Stephanie Marley 
Putri Bob Marley yang dididik di Jamaika, London, dan Kanada. Ia melibatkan diri dalam 
berbagai proyek bisnis keluarga dan kini tinggal di Nassau Bahamas untuk mengem- 
bangkan proyek resor milik keluarga, Marley Resort and Spa. 
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. Stephen Marley 

Putra kedua Bob Marley. Produser, penyanyi, penulis lagu, dan multi-instrumentalis 
yang memenangi Grammy Award. Kariernya sudah dimulai sejak usia tujuh tahun de- 
ngan bergabung bersama band kakaknya, Ziggy, yaitu Melody Makers. Dia terus tampil 
dan bermusik di jagat Reggae. 
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. Ziggy Marley 
Putra laki-laki sulung dari Bob dan Rita Marley. Dia lahir di Kingston, Jamaika. Ziggy 
membentuk band pemenang Grammy Award yaitu Melody Makers. Dia menggabungkan 
sound blues, R&B, hip-hop, dan Reggae. Hingga sekarang Ziggy adalah sosok musisi 
yang penting dalam komunitas Reggae. 
9. Rohan 
Anak laki-laki Marley yang pernah bergabung dengan tim sepak bola University of Miami 
dan bermain sepak bola secara profesional di Kanada. Lalu dia berkonsentrasi men- 
jalankan Tuff Gong Clothing. 
10.Karen Marley 
Putri kedua Marley yang lahir di Inggris pada tahun 1973 namun tumbuh dewasa di 
Jamaika. Karen sangat menyukai desain interior dan busana, mungkin karena di- 
pengaruhi oleh nenek dan ayahnya di J amaika. 

Bob Marley telah berhasil memperkenalkan Reggae menjadi lebih universal. 
Meninggalnya Marley kemudian memang membawa kesedihan besar buat dunia, namun 
penerusnya seperti Freddie McGregor, Dennis Brown, Garnett Silk, Marcia Fiffths, Rita 
Marley, serta beberapa kerabat keluarga Marley bermunculan. 

Marley bukan sekadar penyanyi. Dia adalah pejuang, penyeru revolusi, dan peng- 
abdi kemerdekaan manusia dari segala bentuk penjajahan. Dia bukan hanya pengikut 
ajaran Rastafari, tapi telah menjadi guru bagi mereka. Dia bahkan selalu mengajak 
orang untuk optimis dalam memandang hidup. Marley telah mencontohkan itu sepan- 
jang masa hidupnya. Pesan dan musik Marley tidak pernah mati namun justru terus 
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bergema dan meresap. Tidak salah kiranya jika majalah Rolling Stone pernah me- 
nempatkan Bob Marley sebagai salah satu penyanyi abadi sepanj ang masa. 

Berikut ini adalah kronologi peristiwa yang berlangsung dalam kehidupan Bob 
Marley: 

1945. Nesta Robert Marley lahir di Nine Miles, St. Ann, bagian utara Jamaika, 
pada pukul 2.30 pagi, tanggal 6 Februari. Ayahnya yang bernama Norval Marley waktu 
itu sudah berusia 50 tahun. Sedangkan ibunya yang bernama Cedella Malcolm masih 
berumur 19 tahun. Kedua orangtuanya tak pernah tinggal bersama, karena keluarga 
Norval Marley tak menyukai Cedella yang berkulit hitam. 

1948. Pada usiatiga tahun, Marley disebut oleh penduduk setempat sebagai bocah 
yang punya kekuatan psikis. Dia bisa membaca garis tangan dan meramal nasib orang- 
orang di sekitar tempat tinggalnya. 

1950. Norval menyuruh anaknya agar datang ke Kingston. Dia berjanji akan men- 
didik Marley di sana. Cedella lalu mengirim Marley sendirian dengan menitipkannya 
pada supir sebuah minibus. Ayahnya akan menjemput Marley di ibu kota Jamaika itu. 
Di Kingston, Marley justru tinggal dengan seorang perempuan tua dan tak pernah ber- 
jumpa ayahnya lagi. Hampir 18 bulan kemudian ibunya baru menemukan Marley dan 
membawanya kembali ke Nine Miles. 

1951. Sekembalinya ke St. Ann, Marley kembali disuruh untuk menunjukkan 
kemampuannya meramal. Tapi dia menolak dan justru berkata, “Sekarang aku adalah 
penyanyi." 

1955-1956. Thauddy Livingston dan putranya, Bunny, pindah ke Nine Miles. 
Marley yang berumur 11 tahun segera berkenalan dengan Bunny dan mereka pun lalu 
berteman. Ibunda Marley juga menjadi dekat dengan ayah Bunny. Bahkan kemudian 
mereka semua sama-sama pindah ke Kingston. 

1961. Pada musim gugur, Marley diam-diam menulis tiga lagu yang kemudian 
dia tunjukkan kepada Clement Seymour “Sir Coxsone” Dodd, pemilik toko kaset City 
dan sound system di Trench Town. 

1962. Marley menyanyikan lagu J udge Not di depan Derrick Morgan yang kemu- 
dian menyukai dan mengajaknya menemui Leslie Kong. Pada bulan Februari, Bob 
Marley, 16 tahun, melakukan rekaman pertamanya untuk label milik Leslie Kong yaitu 
Beverley Records. Lagu-lagunya adalah J udge Not dan Do You Still Love Me. Rekaman 
berikutnya adalah kover atas lagu One Cup of Coffee-nya Claude Grey yang sebelum- 
nya menjadi hit lagu country & western di AS pada tahun 1961. Cover ala Marley ini 
dirilis oleh Kong dengan nama samaran Bobby Martell. Lagu tambahan, Terror, pun di- 
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DALAM USIA 16TAHUN,MARLEY 
MELAKUKAN REKAMAN PERTAMANYA 
UNTUK LABEL MILIK LESLIEKONG, 
YAITU BEVERLEY RECORDS. LAGU- 
LAGUNYA ADALAH “JUDGENOT” DAN 
“DO YOU STILL LOVE ME”, 


Leslie Kong. 


rekam namun tak pernah dirilis. Kedua rekaman tersebut gagal di pasaran, dan Marley 
kemudian memilih untuk dibimbing oleh penyanyi J oe Higgs. 

1964. Marley dan Bunny Livingston bertemu dengan Peter Mscintosh dalam suatu 
sesi latihan bersama J oe Higgs. Mereka lalu membentuk band The Teenagers yang lantas 
berganti nama menjadi The Wailing Rudeboys dan The Wailing Wailers. 

Higgs mengusulkan nama baru untuk band tersebut yaitu The Wailers. Mereka 
lantas disiapkan untuk ikut audisi di hadapan produser top di Jamaika yaitu Clement 
“Sir Coxson"” Dodd, pemilik Studio One. Higgs benar-benar membawa The Wailers ke- 
pada Dodd yang saat itu sudah memiliki lima label rekaman yaitu World Disc, Coxsone, 
Muzik City, Studio One, dan D. Darling. 

The Wailers yang tampil di hadapan Dodd adalah Bob Marley, Peter Mcintosh, 
Bunny Livingston, J unior Braithwaite, dan Beverley Kelso. Dodd menerima mereka dan 
mulai merekam lagu Simmer Down. Rekaman ini berhasil menduduki puncak tangga 
lagu di J amaika dan terjual lebih dari 80.000 keping. Dodd menjanjikan akan membayar 
mereka 3 poundsterling per minggu dan memberikan baju baru untuk penampilan di 
depan publik. Pada 28 Agustus, J unior Braithwaite keluar dari The Wailers. Tahun beri- 
kutnya dia pindah ke AS. 

Pada tahun ini pula The Wailers menjadi band pendukung sesi rekaman The Ska- 
talites. Mereka memanfaatkannya untuk melakukan rekaman sendiri, termasuk take 
vokal Peter Tosh untuk pertama kalinya sebagai vokalis band yaitu dalam lagu Hoot 
Nanny Hoot dan Maga Dog. Mereka bahkan mengkover lagu Go Jimmy Go-nya Jimmy 
Clanton dan Teenager in Love-nya Dion and the Belmonts. J uga lagu-lagu spiritual se- 
perti Amen, Habits, dan Wings of a Dove. 
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